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Abstrak: Penelitian ini berjudul “Tata Kelola Sampah Permukiman Melalui 

Pemberdayaan Masyarakat dengan Mikro Organisme Lokal (MOL)”. Dilatarbelakangi 

oleh  persoalan sampah permukiman menjadi permasalahan nasional dan dunia karena 

sampah plastik di Indonesia diindikasi volumenya terbesar kedua di dunia yang 

mencemari lautan. Pemberdayaan yang sudah dilakukan dalam pengelolaan sampah dari 

tingkat Daerah sampai dengan nasional sangat komprehensif tetapi belum efektif dalam 

implementasi karena berbagai faktor, baik keterbatasan anggaran, daya jangkau 

pelayanan sampah oleh pemerintahan daerah dan rendahnya partisipasi masyarakat.  

Pemberdayaan pengolahan sampah ke masyarakat diperlukan untuk penyelesaian sampah 

secara luas dengan melibatkan 247,7 juta jiwa di Indonesia. Hasil: memperoleh Panduan 

Tata Laksana Pengelolaan Sampah Permukiman Tentang Masyarakat Bebas Residu 

Sampah/Tata kelola Sampah Permukiman di Masyarakat yang didetail sampai dengan 

tekhnik pengolahannya. Penelitian ini menggunakan  metode kualitatif dengan 

pengumpulan data menggunakan pendekatan non interaksi  (studi litelatur dan kebijakan) 

dan interaksi  melalui  wawancara terhadap stakeholders, FGD yang dilakukan di 

masyarakat dan FGD dengan stakeholders lainya. Pengumpulan data juga dilakukan 

dengan pendampingan langsung di masyarakat dalam mengobservasi kondisi fisik dan 

kondisi sosial. Dengan cara tersebut maka diperoleh sebuah panduan tata laksana yang 

lebih sesuai dengan kondisi lapangan. Penelitian ini didesain merumuskan hasil dalam 

bentuk panduan tata laksana pengelolaan sampah permukiman, Tahapan memperoleh 

hasil dalam penelitian ini dibuat detail dan runut mulai dari kegiatan pengumpulan data di 

masyarakat (di Rumah tangga, RW dan Lembaga desa.  Alur memperoleh hasil dibuat 

untuk memberikan jaminan bahwa setiap hasil yang ditentukan dapat dicapai dengan 

baik, sesuai dengan desain penelitian.  

Kata Kunci : Tata Kelola, Sampah Permukiman, Pemberdayaan, Mikro 

Organisme Lokal 

 

Abstract: This study is entitled "Settlement Waste Management through 

Community Empowerment with Local Micro Organisms (MOL)". The 

background of the problem of residential waste is a national and world problem 

because plastic waste in Indonesia is indicated to be the second largest volume in 

the world that pollutes the ocean. Empowerment that has been carried out in waste 
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management from the Regional level up to the national level is very 

comprehensive but has not been effective in its implementation due to various 

factors, including budget constraints, the reach of solid waste services by regional 

governments and low community participation. Empowerment of waste 

management to the community is needed to solve waste widely by involving 

247.7 million people in Indonesia. Result: obtained a Guideline for the 

Management of Settlements for Settlements About Residual Free Residents of 

Garbage / Management of Settlements in Settlements in the Community, detailed 

to the processing techniques. This study uses a qualitative method by collecting 

data using a non-interaction approach (literature and policy studies) and 

interaction through interviews with stakeholders, FGDs conducted in the 

community and FGDs with other stakeholders. Data collection is also carried out 

with direct assistance in the community in observing physical conditions and 

social conditions. In this way a governance guide is obtained that is more 

appropriate to field conditions. This research is designed to formulate results in 

the form of guidelines for the management of settlement waste management. 

Stages to obtain results in this study are detailed and detailed starting from data 

collection activities in the community (in households, RWs and village 

institutions. The flow obtained is made to provide assurance that each Specified 

results can be achieved well, according to the research design. 

Keywords: Governance, Waste Management, Empowerment, Local Micro 

Organisms 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Jutaan rumah tangga di perkotaan dan perdesaan yang tersebar di seluruh Indonesia 

membuang sampah setiap hari. Perubahan gaya hidup dan perkembangan industri manufaktur 

turut mendorong pertumbuhan volume sampah melalui pola konsumsi makanan dan minuman 

dalam kemasan. Rumah tangga yang mengkonsumsi barang industri makanan dan minuman 

berubah menjadi “mini pabrik” sampah yang mengotori lingkungan. Jumlah volume sampah 

semakin besar seiring dengan pertumbuhan dan kepadatan penduduk yang semakin tinggi. 

Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan menunjukkan sampah rumah 

tangga telah menempati volume tertinggi dari seluruh jenis sampah di Indonesia. Secara nasional 

mencapai 200 ribu ton per hari atau setara dengan 73 juta  ton per tahun. Dari sisi sumber, 

sampah dari rumah tangga paling dominan sebanyak 48%, disusul pasar tradisional 24%, dan 

kawasan komersial sebesar 9%. Sisanya dari fasilitas publik, sekolah, kantor, jalan, dan 

sebagainya. (KLH Media Briefing: 2014). Sumber terbaru menunjukkan bahwa pada tahun 2018 

volume sampah diIndonesia mencapai 187,2 juta ton per tahun. 

Pada banyak rumah tangga, terutama yang tinggal di permukiman padat penduduk, 

mengelola sampah secara mandiri relatif jarang ditemui.  Hampir seluruh  rumah tangga 

membuang sampah tanpa dipilah terlebih dahulu.  Sampah organik dan anorganik disatukan 

dalam plastik dan dibuang. Mereka membuang sampah ke tempat pembuangan sampah 

sementara. Di Perdesaan, bahkan banyak rumah tangga yang membuang sampah ke sungai, ke 
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kebun, ke jalanan, atau bahkan ke belakang rumahnya sendiri. Hanya sebagian kecil rumah 

tangga yang telah mengelola sampahnya secara mandiri. Sampah organik dibuat pupuk, 

sementara sampah non organik dibakar, atau diambil para pemulung.   

Pemerintah daerah yang ditugasi mengelola sampah, secara umum belum efektif 

menyelesaikan masalah sampah permukiman. Anggaran, sumber daya manusia (SDM), belum 

sebanding dengan besarnya volume sampah, sehingga hanya sebagian sampah berhasil dikelola 

sampai ke TPA. Tanpa partisipasi masyarakat yang memadai, masih banyak sampah yang 

dibuang sembarangan sekalipun sudah disediakan berbagai Tempat Penampungan Sementara 

(TPS) dan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) beserta  sarana prasarana pendukungnya.  

Di Kabupaten Garut, sebagaimana kabupaten lain di Indonesia masalah sampah 

permukiman  belum sepenuhnya berakhir di TPA.  Sampah yang tidak terkelola terbawa oleh 

aliran sungai dan tersebar secara tidak terkendali. Sudah menjadi pemandangan biasa sampah 

teronggok di pusat-pusat keramaian dan di jalan-jalan protokol. Pemerintah daerah sampai saat 

ini umumnya belum mempunyai strategi yang efektif untuk  mengelola seluruh sampah 

permukiman, pada mayoritas kabupaten/kota. Pemerintah daerah pun sering gagal menggerakan 

partisipasi masyarakat, sehingga masyarakat menjadi bagian dari masalah bukan bagian dari 

solusi. Mengatasi sampah perlu ada upaya menggeser/mendelagasi sebagian kewajiban 

pengelolaan sampah dari pemerintah ke masyarakat.  

 

Jumlah penduduk Indonesia kurang lebih mencapai 247,7 juta jiwa (BPS, 2010),  terus 

mengalami pertumbuhan yang signifikan bahkan BPS memperkirakan akan tumbuh menjadi 

271.066.400 jiwa pada tahun 2020. Pertumbuhan penduduk tersebut  sungguh merupakan 

tantangan lingkungan yang besar, karena membutuhkan daya dukung lingkungan yang harus 

semakin baik. Di sisi lain pertumbuhan penduduk telah meningkatkan jumlah sampah yang terus 

meningkat menimbulkan persoalan lingkungan, kesehatan dan bahkan sosial yang terus 

membesar. 

Sampah rumah tangga yang bisa didapatkan setiap hari dengan volume yang terus 

bertambah setiap detiknya merupakan masalah yang dihadapi hampir seluruh negara di dunia 

baik negara-negara berkembang maupun negara-negara maju. Sampah rumah tangga telah 

menempati volume tertinggi dari seluruh jenis sampah di Indonesia. Secara nasional volume 

sampah di Indonesia  mencapai 200 ribu ton per hari atau setara dengan 73 juta ton per tahun. 

Sumber lain menyebutkan jumlah sampah tahun 2017 meningkat menjadi 187,2 juta ton pada 

tahun 2017. Sementara dari sisi sumbernya, yang paling dominan rumah tangga sebanyak 48%, 

pasar tradisional 24%, dan kawasan komersial sebesar 9%. Sisanya dari fasilitas publik, sekolah, 

kantor, jalan, dan sebagainya. Adapun sumber dapat diakses di link berikut: 

https://megapolitan.kompas.com/read/2018/08/19/21151811/indonesia-penyumbang-sampah-

plastik-terbesar-kedua-di-dunia, https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/2017/04/01/total-

sampah-di-indonesia-capai-187,2-juta-tontahun-397726. 

Meningkatnya jumlah penduduk serta keterbatasan lahan untuk menampung sisa 

konsumsi menjadi salah satu faktor penyebab volume sampah yang terus menggunung. Sampah 

yang menumpuk itu sudah tentu akan mengganggu kenyamanan dan dan bahkan kesehatan 

penduduk di sekitarnya, karena menimbulkan bau yang tidak sedap, mengundang lalat, dan dapat 

mendatangkan wabah penyakit. Sampah  sangat merugikan jika tidak dikelola sejak awal dengan 

cara yang benar. Sebaliknya jika dikelola dengan baik dapat diubah menjadi barang yang 

bermanfaat. Sayangnya komitmen, dan tanggung jawab serta upaya-upaya mendorong 

kemanfaatan sampah belum dilaksanakan secara besar-besaran,   

https://megapolitan.kompas.com/read/2018/08/19/21151811/indonesia-penyumbang-sampah-plastik-terbesar-kedua-di-dunia
https://megapolitan.kompas.com/read/2018/08/19/21151811/indonesia-penyumbang-sampah-plastik-terbesar-kedua-di-dunia
https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/2017/04/01/total-sampah-di-indonesia-capai-187,2-juta-tontahun-397726
https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/2017/04/01/total-sampah-di-indonesia-capai-187,2-juta-tontahun-397726
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Pembangunan industri yang tinggi serta perubahan gaya hidup masyarakat menjadi lebih 

instan telah memberi tekanan kepada masalah lingkungan. Lingkungan seringkali dikorbankan 

untuk tujuan memenuhi kebutuhan dasar penduduk dengan cepat. Tantangannya adalah 

mengelola tingginya pertumbuhan penduduk tanpa mengeksploitasi sumber daya alam secara 

irasional. 

Sampah erat kaitannya dengan kesehatan masyarakat, karena dari sampah tersebut hidup 

berbagai mikroorganisme penyebab penyakit (bakteri pathogen), dan juga binatang serangga 

sebagai pemindah/penyebar penyakit (vector). Oleh sebab itu sampah harus dikelola dengan baik 

sampai sekecil mungkin tidak mengganggu atau mengancam kesehatan masyarakat.  Pengelolaan 

sampah yang baik, bukan saja untuk kepentingan kesehatan, tetapi juga untuk keindahan 

lingkungan. Banyak pihak masih mengabaikan pengelolaan sampah padahal tersedia teknologi 

yang mudah, ramah dan murah, salah satunya dengan pemberdayaan dalam pembuatan mikro 

organisme lokal (mol).  Mayoritas sampah organik yang menimbulkan masalah bisa dikelola 

menjadi mol, seperti mol berbahan nasi, sayur, buah-buahan, tulang, dedaunan, akar-akaran, 

ataupun mol campuran sampah organik lainnya, bisa termanfaatkan lagi jika pengelolaan sampah 

terkhusus sampah organik yang menyebabkan bau langsung diproduksi sebagai sumber bahan 

mol.  

Pengelolaan sampah di suatu daerah akan membawa pengaruh bagi masyarakat maupun 

lingkungan di daerah itu sendiri.  Hal ini dikuatkan oleh pendapat Veitch dan Arkkelin yang 

mengatakan bahwa “Manusia selalu berproses dan berpikir tentang lingkungannya, dan 

mempunyai sifat pengetahuan yang berbeda-beda tentang alam sekitar”. Pengelolaan sampah 

yang baik akan memberikan pengaruh yang positif terhadap masyarakat dan lingkungannya, 

seperti berikut : 

a. Sampah dapat dimanfaakan untuk menimbun lahan semacam rawa-rawa dan dataran 

rendah. 

b. Sampah dapat dimanfaatkan untuk pupuk  

c. Sampah dapat diberikan untuk makanan ternak setelah menjalani proses pengelolaan 

yang telah ditentukan lebih dahulu untuk mencegah pengaruh buruk sampah tersebut 

pada makanan ternak    

d. Pengelolaan sampah dapat menyebabkan berkurangnya tempat untuk berkembang biak 

serangga atau binatang pengerat. 

e. Menurut insidensi kasus penyakit menular yang erat hubungannya dengan sampah. 

f. Keadaan estetika lingkungan yang bersih menimbulkan kegairahan hidup masyarakat. 

g. Keadaan lingkungan yang baik mencerminkan kemajuan budaya masyarakat,  

menghemat pengeluaran dana kesehatan suatu negara sehingga dana itu dapat 

digunakan untuk keperluan lain. 

  Pengelolaan sampah yang kurang baik dapat memberikan pengaruh negatif bagi 

kesehatan lingkungan, kehidupan sosial ekonomi maupun budaya masyarakat. Kebijakan khusus 

terkait dengan lingkungan hidup, lebih spesifik lagi mengenai tata kelola sampah yang 

mengharuskan mengelola dan melindungi lingkungan dengan bijak. Pengelolaan yang meliputi 

reduce, reuse, dan recycle di lingkungan harus dilakukan demi terciptanya kebersihan dan 

kenyamanan. 

 

UU No 6 Tahun 2014 Tentang Desa menyebutkan bahwa pemberdayaan masyarakat desa 

adalah upaya mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan 

pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber 
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daya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan 

esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat Desa. (pasal 1 angka 12).  

Kegiatan pemberdayaan masyarakat Desa yang diprioritaskan antara lain: a. 

peningkatan partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan 

pembangunan Desa; b. pengembangan kapasitas masyarakat Desa yang dilaksanakan di Desa 

setempat; c. pengembangan ketahanan masyarakat Desa; d. pengembangan ketahanan keluarga; 

e. pengelolaan dan pengembangan sistem informasi Desa melalui pengembangan kapasitas dan 

pengadaan aplikasi perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware) komputer untuk 

pendataan dan penyebaran informasi pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa yang 

dikelola secara terpadu; f. dukungan pengelolaan kegiatan pelayanan sosial daszar di bidang 

pendidikan, kesehatan, pemberdayaan warga miskin, pemberdayaan perempuan dan anak, serta 

pemberdayaan masyarakat marginal dan anggota masyarakat Desa penyandang disabilitas; g. 

dukungan pengelolaan kegiatan pelestarian lingkungan hidup; h. dukungan kesiapsiagaan 

menghadapi bencana alam dan konflik sosial serta penanganannya; i. dukungan permodalan dan 

pengelolaan usaha ekonomi produktif yang dikelola oleh BUMDesa dan/atau BUMDesa 

Bersama;  j. dukungan pengelolaan usaha ekonomi oleh kelompok masyarakat, koperasi dan/atau 

lembaga ekonomi masyarakat Desa lainnya; k. pendayagunaan sumberdaya alam untuk 

kemandirian Desa dan peningkatan kesejahteran masyarakat; l. penerapan teknologi tepat guna 

untuk pendayagunaan sumberdaya alam dan peningkatan usaha ekonomi pertanian berskala 

produktif; m. pengembangan kerja sama antar Desa dan kerja sama Desa dengan pihak ketiga; 

dan n. kegiatan pemberdayaan masyarakat Desa lainnya yang sesuai dengan kewenangan Desa 

dan diputuskan melalui musyawarah Desa 

Dalam kenyataannya pemberdayaan tidak cukup sekedar program yang bersifat proyek, 

pemberdayaan perlu dibuat dalam sebuah proses yang Panjang terutama untuk meningkatkan 

partisipasi.  Pemberdayaan harus sampai pada pembentukan masyarakat madani yaitu yaitu 

masyarakat yang demokratis, menjunjung tinggi etika dan moralitas, transparan, toleransi, 

berpotensi, aspiratif, bermotivasi, berpartisipasi, konsisten memiliki bandingan, mampu 

berkoordinasi, sederhana, sinkron, integral, mengakui, emansipasi, dan hak asasi, namun yang 

paling dominan adalah masyarakat yang demokratis. 

Masyarakat yang berdaya tidak saja dapat dilihat dari satu sudut pandang ekonoi tetapi 

mempunyai karakteristik yang kompleks. Adapun ciri ciri masyarakat madani (berdaya) antara 

lain adalah sebagai berikut :  

• Terintegrasinya individu – individu dan kelompok – kelompok eksklusif ke dalam 

masyarakat melalui kontrak sosial dan aliansi sosial.  

• Menyebarnya kekuasaan sehingga kepentingan – kepentingan yang mendominasi dalam 

masyarakat dapat dikurangi oleh kekuatan – kekuatan alternatif.  

• Terjembataninya kepentingan – kepentingan individu dan negara karena keanggotaan 

organisasi – organisasi volunter mampu memberikan masukan – masukan terhadap 

keputusan – keputusan pemerintah.  

• Meluasnya kesetiaan (loyalty) dan kepercayaan (trust) sehingga individu – individu 

mengakui keterkaitannya dengan orang lain dan tidak mementingkan diri sendiri 

(individualis).  

• Adanya pembebasan masyarakat melalui kegiatan lembaga – lembaga sosial dengan berbagai 

perspektif.  



Prosiding Seminar Nasional Penguatan Riset dan Luarannya sebagai Budaya Akademik di 

Perguruan Tinggi memasuki Era 5.0 

 

 

634 

 

Nampak jelas bahwa output dari sebuah pemberdayaan adalah terciptanya sebuah 

masyarakat yang aktif dan mempunyai tanggung jawab. Dalam perspektif lain pemberdayaan 

adalah membangun partisipasi masyarakat. Partisipasi masyarakat sering kali dianggap sebagai 

bagian yang tidak terlepas dalam upaya pemberdayaan masyarakat.  Dengan melihat partisipasi 

sebagai kesatuan dalam proses pemberdayaan masyarakat, akan dapat diketahui bahwa akar 

perkembangan pemikiran tentang partisipasif dalam pembangunan akan terkait dengan 

diskursus komunitas.  Dimana salah satu diskursus komunitas adalah asumsi bahwa masyarakat 

bukanlah sekumpulan orang yang bodoh, yang hanya bisa maju kalau mereka mendapatkan 

perintah belaka.  Partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses 

pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan dan pengambilan 

keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi 

masalah, keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi.  

Pemberdayaan Melalui Pendidikan Lingkungan. Pendidikan lingkungan mengacu pada 

upaya terorganisir untuk mengajarkan tentang fungsi lingkungan  secara alamiah., khususnya, 

cara manusia dapat mengelola perilaku dan ekosistem untuk hidup berkelanjutan. Pendidikan 

lingkungan merupakan bidang multi-disiplin ilmu yang mengintegrasikan pengetahuan seperti 

biologi, kimia, fisika, ekologi, ilmu bumi, ilmu atmosfer, matematika, dan geografi. Pendidikan 

lingkungan sangat penting dalam menghargai lingkungan sekitar dan dalam rangka 

meningkatkan kesadaran lingkungan masyarakat. UNESCO menekankan peran pendidikan 

dalam menjaga perkembangan global masa depan dari kualitas hidup masyarakat,  melalui 

perlindungan lingkungan, pengentasan kemiskinan, pengurangan kesenjangan dan jaminan 

pembangunan berkelanjutan (UNESCO, 2014). Istilah pendidikan lingkungan sering 

menyiratkan pendidikan dalam sistem sekolah, dari sekolah dasar hingga sekolah menengah. 

Selain itu juga mencakup semua upaya mendidik masyarakat dan khalayak lain, termasuk  

dengan menggunakan bahan cetak, situs web, kampanye media, dll. 

Salah satu bentuk pemberdayaan adalah dengan melalui pelatihan. Pelatihan Masyarakat 

adalah sarana pemberdayaan masyarakat yang dilakukan melalui peningkatan pengetahuan, 

sikap, keterampilan, perilaku masyarakat, sehingga mampu memberdayakan serta membangun 

diri dan lingkungannya secara mandiri di Desa dan Kawasan Perdesaan, Daerah Tertinggal, 

Daerah Tertentu, Permukiman Transmigrasi dan Kawasan Transmigrasi.    

Sasaran Pelatihan Masyarakat adalah: a. meningkatnya pengetahuan, keterampilan dan 

sikap serta perilaku masyarakat; b. meningkatnya produktivitas dan daya saing masyarakat; dan 

c. tersedianya sumberdaya manusia terlatih sebagai penggerak keswadayaan masyarakat. Lebih 

jauh pada Pasal 9 disampaikan bahwa  Bentuk Penyelenggaraan Pelatihan Masyarakat meliputi: 

a. pelatihan di dalam kelas/tatap muka; b. pelatihan di luar kelas; c. studi banding; d. 

pemagangan; e. pengembangan laboratorium lapang; f. pelatihan keliling; dan g. pelatihan jarak 

jauh. 

Lebih jauh mengenai metode Pendidikan lingungan yang cocok dikembangkan untuk 

pemberdayaan masyarakat desa adalah metode andragogi. Metode ini relevan dengan 

karakteristik masyarakat dan mudah diserap oleh menjadi salah satu langkah yang tepat, 

terutama dalam memberi informasi dan penyuluhan pada para pengambil kebijakan, aparatur 

desa beserta warganya. Melalui pendekatan konsep diri, peran pengalaman, kesiapan belajar, 

serta orientasi belajar para warga Negara menjadi pendekatan yang efektif dalam prosesnya.  

Penerapan metode andragogi pada pelatihan-pelatihan, penyuluhan, dan pendidikan yang 

sifatnya akademis dan praktis menjadi salah satu pembentukan pola pikir warga Negara yang 

berpeluang mempunyai rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap aspek-aspek lingkungannya. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pemberdayaan_masyarakat
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembangunan
https://id.wikipedia.org/wiki/Komunitas
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Seperti yang dikemukakan oleh (Putrawan:2014) “Pendidikan lingkungan dapat berperan dalam 

membentuk manusia memiliki pola berpikir “Sustainable Ethics”, sehingga tujuan untuk 

menjadikan warga negara yang bertanggung jawab terhadap lingkungan (responsible 

environment behavior), akan dapat lebih mudah dicapai”. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian secara umum tertuang dalam proposal dengan beberapa penekanan 

disamping batasan, hasil, metode dilengkapi dengan desain roadmap penelitian. Karena 

penelitian ini didesain bukan saja kuat dan terverifikasi seara ilmiah tetapi juga harus dapat 

dikomrensialisasi, dengan demikian sejak awal penelitian didesain agar menghasilkan hasil yang 

sangat aplikatif. 

Secara sederhana, design/tahapan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 

berikut :  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Design Penelitian Kebijakan Tata Kelola 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Content Pendidikan dan Latihan Mikro Organisme Lokal (Mol)  Sebagai Solusi Sampah 

Permukiman 

 Mikro organisme lokal bukan temuan baru, sudah banyak dikenali orang sebagai salah 

satu larutan untuk pupuk. Yang baru dalam konteks mol adalah penggunaannya yang 

direkomendasikan dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Mol digeser perannya sebagai salah 

astu solusi praktis dari sampah rumah tangga terutama organik.  Solusi mol dalam konteks 

komunitas masyarakat dalam tata kelola sampah adalah hal baru, sehingga masih perlu terus 

dikembangkan. 

 Pemanfaatan mol dalam riset ini akan didesain agar menjadi solusi yang meluas di 

masyarakat melalui sebuah modul-modul dan conten pendidikan dan latihan.  Pemanfatan mol 

ini juga dapat meningkatkan produktivitas di masyarakat, dan memperbaiki struktur tanah yang 

ada di desa. Dalam riset ini juga akan ada kebaruan dalam hal menghitung aspek ekonomi mol. 

Perhitungan ekonomi mol sangat baru, bahkan dalam riset sosial ekonomi sosial ekonomi 

pertanian mol jarang dihitung sebagai input yang harus dibeli.  Selama ini perhitungan aspek 

ekonomi sampah lebih pada nilai tambah sampah plastik, adapun sampah organik biasanya 

dihitung nilai ekonominya ketika sudah jadi kompos.   Kebaruan riset ini dengan menghitung 

nilai ekonomis pembuatan mol pada berbagai skenario pembuatan akan memberikan manfaat 
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pengetahuan baru bagi masyarakat,  diantaranya adalah mengetahui  pada skala berapa mol dapat 

memberikan nilai tambah bagi peningkatan pendapatan masyarakat. 

1. Panduan/Pedoman Tata Kelola Pengelolaan Sampah Permukiman dan Manajemen tata 

laksana pengelolaan sampah 

• Persiapan 

Di detail dari mulai bagaimana mengumpulkan data sampah, mengumpulkan data  penduduk, 

sehingga diperoleh gambaran komprehensif mengenai masalah sampah secara detail 

berdasarkan data yang valid. Untuk persiapan disertai dengan form-form pendataan sampah 

rumah tangga, dan form pendataan untuk mengkompilasi data tingkat RT 

• Perencanaan 

Perencanan menghitung total seluruh kebutuhan sampah ideal jika seluruh sampah yang ada. 

Percanaan penanggulanan sampah permukiman mempunyai sistematika yang lengkap, 

dimulai dari menetapkan visi dan misi penataan sampah juga target,misalnya Kondang Jaya 

bebas sampah 2020. Perlu penajaman rencana dalam bentuk visi, misi, strategi dan semacam 

roadmap bebas sampah dalam lingkup desa yang kemudian ditandatangani sebagai 

komitment Bersama warga dan aparatur desa. 

• Penganggaraan 

Strategi penganggaran yang sesuai dengan kebutuhan dan nomenklatur anggaran yang 

ditetapkan oleh pemerintah.  Anggaran di detail  dalam bentuk RAB beberapa contoh 

pekerjaan tata kelola sampah seperti pelatihan, pengadaan tong sampah, pembangunan TPS 

atau pengelolaan data lingkungan.  

• Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan dijelaskan siapa mengerjakan apa, serta dijelaskan pula hambatan dan 

tantangan yang dimungkinkan terjadi pada saat pelaksanaan.  Dalam pelaksanaan dibahas 

sesuai dengan SNI sampah lingkungan dari mulai pemilahan sampai dengan pengolahan  

sampah. 

• Monitoring 

Panduan monitoring tata kelola sampah dirumuskan untuk memastikan bahwa proses 

berjalan sebagaimana mestinya.  Form monitoring dibuat untuk diinput oleh para pelaku di 

masyarakat 

• Evaluasi 

Evaluasi secara komprehensif dengan melibatkan seluruh stakeholders dan warga. 

Pada setiap bagian diberi penjelasan mengenai masalah dan solusi yang diperlukan 

sehigga panduan ini betul-betul aplikatif dalam memberikan arahan teknis bagi masyarakat. 

Kesimpulan 

 Mikro Organisme Lokal (MOL) sebagai alternatif solusi permasalahan sampah dan 

limbah sudah terbukti kebermanfaatannya untuk mendukung daya dukung lingkungan. 

Sustainable development bisa terwujud jika dilakukan kerjasama secara massif dari tingkatan 

aparat Desa sampai dengan tingkat nasional.   
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